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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana pengaruh transparansi dan akuntabilitas terhadap kinerja
pengelola zakat dengan jenis lembaga sebagai variabel moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah muzaki
pada Baznas Kota Padang dan Lazismu Kota Padang. Ukuran sampel menggunakan rumus Hair yang
menghasilkan jumlah sampel sebanyak 200. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan
teknik analisis menggunakan SEM (Structural Equation Model) dengan Smart-PLS. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat satu uji pengaruh langsung yang hasilnya positif dan signifikan yaitu: Transparansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pengelola Zakat, sedangkan Akuntabilitas berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pengelola Zakat. Hasil uji pengaruh dengan variabel moderasi
menunjukkan bahwa Jenis Lembaga memperkuat hubungan Transparansi terhadap Kinerja Pengelola Zakat tetapi
tidak signifikan.

Kata kunci : Transparansi, Akuntabilitas, Kinerja Pengelola Zakat

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine how transparency and accountability affect the performance of zakat
managers with the type of institution as a moderating variable. The population in this study were muzaki at Baznas
Padang City and Lazismu Padang City. The sample size used Hair's formula which resulted in a sample size of
200. The sampling technique used purposive sampling and the analysis technique used SEM (Structural Equation
Model) with Smart-PLS. The results of this study indicate that there is one direct effect test whose results are
positive and significant, namely: Transparency has a positive and significant effect on Zakat Management
Performance, while Accountability has a positive but insignificant effect on Zakat Management Performance. The
results of the influence test with moderating variables show that the Type of Institution strengthens the relationship
between Transparency and Zakat Management Performance but is not significant.

Keywords: Transparency, Accountability, Performance of Zakat Management

PENDAHULUAN

Kinerja pengelola zakat saat ini sedang menjadi sorotan karena adanya beberapa kasus
penyelewengan atau penggelapan dana zakat yang dilakukan oleh orang-orang dalam lembaga zakat itu
sendiri. Masyarakat percaya bahwa lembaga-lembaga zakat telah ditangani dengan baik. Masyarakat
menganggap bahwa ada sistem yang lemah dan tidak transparan dalam lingkungan pengelolaan,
sehingga menimbulkan kekhawatiran bahwa zakat tidak didistribusikan sebagaimana mestinya dan
tidak sesuai sasaran nantinya (Usamah & Moegiri, 2023). Pada kenyataannya saat ini, banyak pengelola
atau lembaga zakat yang menawarkan layanan yang tidak optimal bagi masyarakat atau muzaki.
Menjadi tugas internal pengelola zakat untuk memenuhi permintaan tersebut dan memberikan
kemudahan bagi para muzaki dalam membayar zakat (Amalia & Widiastuti, 2020). Zakat mewakili
ketundukan kepada Allah. Zakat, di sisi lain merupakan kewajiban kepada orang lain. Selain itu, zakat
juga digunakan untuk menyucikan harta dan jiwa muzaki (Istikhomah & Asrori, 2019) (Nasrizal et al.,
2022).
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Pembayaran zakat di Indonesia masih di bawah potensi (Istikhomah & Asrori, 2019).
Berdasarkan potensi zakat yang sangat besar di Indonesia, berbagai pihak didorong untuk terus
melakukan strategi cara mengumpulkan zakat untuk mengatasi masalah sosial ekonomi Negara
(Karmanto & Baskoro, 2020). Baznas memperkirakan bahwa pada tahun 2023, potensi zakat di
Indonesia adalah sebesar Rp327 triliun. Baznas menunjukkan bahwa hanya 10% dari keseluruhan
potensi tersebut yang direalisasikan pada tahun 2023 dalam hal dana zakat yang terkumpul, baik di
dalam maupun di luar neraca (on balance sheet or off balance sheet), yang berjumlah Rp33 triliun
(Baznas, 2024).
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Gambar 1
Gap Realisasi Dan Potensi Zakat Nasional 2018-2023

Gambar 1 menunjukkan realisasi dan potensi zakat nasional sejak tahun 2018 sampai tahun
2023. Potensi zakat yakni sebesar Rp327,6 triliun dengan realisasi tahun ke tahun yang semakin
meningkat. Dilihat dari tahun 2018 sebesar Rp8,118 triliun, selanjutnya pada tahun 2019 sebesar
Rp10,228 triliun, tahun 2020 Rp12,496 triliun, tahun 2021 Rp14,118 triliun, dan di tahun 2022
Rp22,475 triliun, kemudian meningkat hingga pada tahun 2023 mencapai Rp33,000 triliun. Jumlah
pengumpulan zakat menjadi indikator utama dalam melihat bagaimana perkembangan kinerja
pengelolaan zakat dari masa ke masa. Rata-rata pertumbuhan pengumpulan zakat selama satu dekade
terakhir tercatat sebesar 34,5%. Jika target pengumpulan zakat sebesar Rp33 triliun di tahun 2023
tercapai, maka potensi zakat yang diproyeksikan sebesar Rp327,6 triliun baru akan tercapai sebesar
10% di tahun 2023.

Realisasi pengumpulan zakat dianggap belum sesuai harapan dan masih belum optimal
dikarenakan salah satunya adalah kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pengelola zakat. Tidak
sedikit masyarakat yang lebih memilih untuk memberikan zakatnya kepada mustahik secara langsung
(Oemar et al., 2024). Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai kinerja pengelola zakat, dalam
menerapkan prinsip-prinsip yang baik dalam pengelolaan zakat sangat penting karena dapat
meningkatkan tata kelola amil zakat dalam hal kualitas pengelolaan zakat (Zulfa et al., 2022). Menurut
(Musviyanti, 2017) bahwa untuk merealisasikan potensi zakat yang sangat besar, lembaga zakat harus
berkinerja lebih baik dalam hal pendistribusian dan pengumpulan. Zakat harus dikelola melalui sistem
administrasi dan tata kelola yang efisien agar pengumpulan dan penggunaan dana zakat bisa di
pertanggungjawabkan (Rahmat et al., 2017). Pertanggungjawaban ini akan meningkatkan motivasi
dalam bekerja dan menghasilkan kinerja lembaga yang optimal (Dheviests & Riyanto, 2020). Kinerja
adalah hasil dari kuantitas dan kualitas pekerjaan yang telah dihasilkan oleh karyawan dan lembaga
dalam memenuhi kewajiban yang ditugaskan (Dewianawati et al., 2022).

Tujuan untuk mengetahui kinerja pengelola zakat yang ada di Kota Padang yaitu Lazismu dan
Baznas. Dalam penelitian terdahulu berfokus pada kinerja pada bank, institusi dan kantor-kantor dengan
beberapa variabel yang mempengaruhinya. Namun sedikit yang mengkaji mengenai tata kelola yang
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baik (good governance) agar terciptanya kinerja pengelola zakat yang sesuai dengan harapan
masyarakat dan dapat meningkatkan potensi dari zakat itu sendiri untuk saling membantu sesama
muslim dan bagaimana persepsi muzaki terhadap kinerja penglola zakat. Jika lembaga dikelola oleh
para ahli di bidangnya, mereka pasti akan memberikan informasi yang transparan kepada para muzaki
terkait pengumpulan dan penggunaan dari zakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang mana dilakukan dengan
melakukan uji berbagai konsep atau teori melalui dengan mengukur berbagai variabel penelitian dengan
angka kemudian data yang diperoleh dan dianalisis menggunakan prosedur statistic (Sugiyono, 2018).
Data dan informasi yang telah dikumpulkan kemudian ditelaah secara kuantitatif dengan menerapkan
analisis SEM Smart PLS sehingga mendapatkan jawaban pasti bahwa hipotesis yang ditetapkan terbukti
atau tidak. Penelitian kuantitatif melihat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono,
2017). Dalam penelitian ini, variabel eksogen yaitu transparansi dan akuntabilitas melihat pengaruhnya
terhadap variabel endogen yaitu kinerja pengelola zakat. Objek pada penelitian ini yaitu di Lembaga
Pengelola Zakat yaitu yaitu Lazismu Kota Padang dan Baznas Kota Padang. Sumber data penelitian ini
adalah data primer. Teknik yang dapat dipergunakan dalam usaha mengumpulkan data primer salah
satunya adalah dengan penyebaran kuesioner (Chandra, 2023).

Populasi adalah sekumpulan objek atau individu yang menjadi pusat kajian (Harinaldi, 2005).
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah muzaki yang membayar zakat di Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah Kota Padang dan Badan Amil Zakat Nasional Kota Padang.

Hair berpendapat, bahwa jumlah sampel penelitian minimal 5-10 kali dari jumlah indikator
variabel yang dimiliki oleh peneliti. Ukuran sampel yang sesuai antara 100-200 responden (Hair et al.,
2019). Pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan yaitu 26 x 7= 182 sampel, maka dari itu
sampel dalam penelitian ini sebanyak 182 sampel pada lembaga pengelola zakat yaitu Lazismu Kota
Padang dan Baznas Kota Padang. Maka sampel dibulatkan menjadi 200 sampel dalam penelitian ini.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel
yang dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti saat memilih subyek (Sujalu,
2021). Penyebaran kuesioner menjadi metode pengumpulan data dalam penelitian ini dan menggunakan
skala likert. Dalam penelitian ini menggunakan analisis SEM. SEM adalah alat pemodelan statistik
linier umum, cross-sectional, dalam arti lain. Regresi, analisis faktor, dan analisis jalur adalah
komponen lain dari analisis SEM (Rosyadi et al., 2021). Partial Least Squares (PLS) kini dikenal juga
dengan metode nonparametrik sehingga tidak menggunakan distribusi data.

HASIL
Tabel 1
Hasil Outer Loading Factor Setelah Dieliminasi
Variabel Indikator QOuter Loading Rule of thumb Keterangan
Transparansi T1 0.778 >0,7 Valid
T2 0.892 >0,7 Valid
T3 0.795 >0,7 Valid
T4 0.931 >0,7 Valid
T5 0.754 >0,7 Valid
T6 0.809 >0,7 Valid
Akuntabilitas A2 0.720 >0,7 Valid
A3 0.911 >0,7 Valid
A6 0.909 >0,7 Valid
A7 0.906 >0,7 Valid
Kinerja KP1 0.851 >0,7 Valid
KP2 0.872 >0,7 Valid
KP3 0.747 >0,7 Valid
KP6 0.824 >0,7 Valid

Sumber: data olahan

Indikator bisa dinyatakan valid jika nilai outer loading dari indicator lebih dari > 0,70 (Hair et
al., 2021). Hasil uji loading faktor berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa nilai setiap indikator
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melebihi rule of thumb >0,7. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap butir pertanyaan yang
diajukan dalam angket pada variabel eksogen (X) dan variabel endogen (Y) yang digunakan dalam
penelitian ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

Tabel 2
Hasil Uji AVE (Average Variance Extracted)

Variabel AVE Rule of thumb Keterangan
Transparansi 0.687 >0,5 Valid
Akuntabilitas 0.680 >0,5 Valid
Kinerja 0.749 >0,5 Valid

Sumber: data olahan

Hasil uji AVE berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai semua variabel dengan indikator
reflektif memiliki nilai AVE lebih dari 0,5. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa setiap
indikator pada masing-masing variabel penelitian ini telah memiliki Validitas yang cukup baik.

Tabel 3
Hasil Uji Cross Loading
Indikator Akuntabilitas Kinerja Transparansi
A2 0.851 0.085 0.084
A3 0.872 0.090 0.104
A6 0.747 0.100 0.072
A7 0.824 0.176 0.053
KPI 0.113 0.720 0.453
KP2 0.167 0911 0.692
KP3 0.125 0.909 0.675
KP6 0.117 0.906 0.619
Tl 0.054 0.395 0.778
T2 0.022 0.619 0.892
T3 0.117 0.882 0.795
T4 0.101 0.527 0.931
T5 0.113 0.375 0.754
T6 0.011 0.414 0.809

Sumber: data olahan

Berdasarkan Tabel 3 nilai cross loading indikator yang mengukur variabel laten memiliki nilai
cross yang paling tinggi dibandingkan dengan variabel laten lain. Maka dapat disimpulkan bahwa
indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini sudah memiliki discriminant validity yang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner telah memenuhi rule of thumb dari discriminant validity.
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Sumber: data olahan

Gambar 2
Hasil Uji Bootstrapping
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Tabel 4
Hasil Uji Statistik
Variabel Original Sample (O) T Tabel T Statistics (O/STDEV|) P Values Keterangan
Transparansi -> Kinerja Pengelola Zakat 0.715 >1,96 23.494 0.000 Signifikan
Akuntabilitas -> Kinerja Pengelola Zakat 0.077 >1,96 1.241 0.215 Tidak Signifikan

Sumber: data olahan

Berdasarkan tabel 4 hasil uji statistic menunjukkan pengaruh langsung variabel menunjukkan
hasil signifikan dan tidak signifikan. Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut:
1. Transparansi memiliki pengaruh positif yang memiliki nilai sebesar 0,715 dan signifikan terhadap

Kinerja Pengelola Zakat sebesar t —statistik (23,494>1,96) atau P Value (0,000<0,05)
2. Akuntabilitas memiliki pengaruh positif yang memiliki nilai sebesar 0,077 dan tidak signifikan
terhadap Kinerja Pengelola Zakat sebesar t —statistik (1,241<1,96) atau P Value (0,241> 0,05).

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan hasil path coeficient transparansi dan
akuntabilitas bernilai positif yang menunjukkan arah penelitian semakin besar nilai transparansi dan
akuntabilitas akan turut meningkatkan nilai kinerja pengelola zakat. Penelitian ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Nasri et al., 2019) yang menunjukkan bahwa transparansi pengelolaan
zakat berpengaruh positif terhadap kinerja. Meningkatkan transparansi pengelolaan zakat akan
meningkatkan efektivitas organisasi, memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk
mendapatkan informasi, dan melibatkan pihak kepentingan internal dan eksternal lembaga zakat, seperti
muzaki atau masyarakat luas dan menurut (Jatmiko, 2020) bahwa terdapat pengaruh positif
akuntabilitas terhadap kinerja, menurut (Tuan, 2024) akuntabilitas ditemukan memiliki pengaruh
terhadap perilaku, keputusan, dan kinerja organisasi.

Namun penelitian ini juga membantah penelitian yang dilakukan oleh (Mahaendrayasa & Putri,
2017) yang menyatakan bahwa transparansi tidak berpengaruh terhadap kinerja lembaga dan berbeda
dengan penelitian (Junjunan et al., 2020) yang menyatakan akuntabilitas tidak mampu mempengaruhi
kepercayaan muzaki terhadap kinerja suatu lembaga zakat.

Tabel 5
Hasil Uji Moderasi
Variabel Original Sample (O) T Tabel T Statistics (O/STDEV|) P Values Keterangan
Moderating Efek 1*Transparansi -> KP  0.062 >1,96 1.649 0.100 Tidak Signifikan
Moderating Efek 2* Akuntabilitas -> KP  -0.065 >1,96 1.197 0.232 Tidak Signifikan

Sumber: data olahan

Tabel 5 menjelaskan bahwa

1. Jenis lembaga tidak signifikan memoderasi pengaruh transparansi terhadap kinerja pengelola zakat
dengan koefisien jalur moderasi sebesar 0,062 dan t statistic (1,649< 1,96) dan p values (0,100>
0,05). Karena koefisien interaksi (jenis lembaga x transparansi) bernilai positif 0,062 maka artinya
jenis lembaga memperkuat pengaruh transparansi terhadap kinerja pengelola zakat namun secara
tidak signifikan.

2. Jenis lembaga tidak signifikan memoderasi pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja pengelola zakat
dengan koefisien jalur moderasi sebesar -0,065 dan t statistic (1,197< 1,96) dan p values (0,232>
0,05). Karena koefisien interaksi (jenis lembaga x akuntabilitas) bernilai negatif -0,065 maka
artinya jenis lembaga memperlemah pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja pengelola zakat
namun secara tidak signifikan.

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan koefisien interaksi (jenis lembaga x
transparansi) bernilai positif maka jenis lembaga memperkuat pengaruh transparansi terhadap kinerja
pengelola zakat. Jenis lembaga zakat memiliki peran dalam memperkuat pengaruh transparansi
terhadap kinerja pengelola zakat, jika lembaga zakat menerapkan transparan dalam proses
pengelolaannya akan lebih dipercaya oleh masyarakat, baik dalam pengumpulan, pendistribusian,
maupun pemanfaatan dana zakat. Kemudian hasil temuan penelitian ini juga menunjukkan koefisien
interaksi (jenis lembaga x akuntabilitas) bernilai negatif maka jenis lembaga memperlemah pengaruh
akuntabilitas terhadap kinerja pengelola zakat. Jenis lembaga dapat memperlemah pengaruh
akuntabilitas terhadap kinerja pengelola zakat, melihat bahwa lembaga pengelola zakat memiliki
beragam jenis struktur organisasi, mulai dari lembaga yang lebih formal dan yang lebih informal.
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Namun jenis lembaga tidak signifikan dalam memoderasi pengaruh transparansi dan akuntabilitas
terhadap kinerja pengelola zakat.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja
pengelola zakat adalah adalah transparansi sedangkan variabel akuntabilitas mempengaruhi kinerja
pengelola zakat namun tidak signifikan. Pengaruh dengan variabel moderasi yaitu jenis lembaga
memiliki efek moderasi memperkuat hubungan antara transparansi terhadap kinerja pengelola zakat.
Sedangkan jenis lembaga memiliki efek moderasi memperlemah hubungan antara akuntabilitas
terhadap kinerja pengelola zakat.
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